
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

 

Pevndidikan adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan 

pevmevrintah dalam mevlalui kevgiatan bimbingan, pevngajaran, atau latihan, yang 

bevrlangsung disevkolah dan diluar sevkolah yang sevlalu dilakukan sevpanjang hayat 

untuk mevmpevrsiapkan pevsevrta didik supaya dapat mevmainkan pevran dalam bevrbagai 

lingkungan hidup sevcara tevpat pada masa yang akan datang. Pevndidikan dipevrcaya 

sevbagai alat stratevgis mevningkatkan taraf hidup manusia, mevlalui pevndidikan 

manusia mevnjadi cevrdas, mevmiliki skill, sikap hidup yang baik sevhingga dapat 

bevrgaul devngan baik pula di masyarakat dan dapat mevnolong dirinya sevndiri, 

kevluarga, dan masyarakat. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tevntang Sistevm 

Pevndidikan Nasional, pada bab 1 tevntang kevtevntuan umum pasal 1 ayat (1) 

disevbutkan bahwa pevndidikan adalah usaha sadar dan tevrevncana untuk mevwujudkan 

suasana bevlajar dan prosevs pevmbevlajaran agar pevsevrta didik sevcara aktif 

mevngevmbangkan potevnsi dirinya untuk mevmiliki kevkuatan spiritual kevagamaan, 

pevngevndalian diri, kevpribadian, kevcevrdasan, akhlak mulia, sevrta kevtevrampilan yang 

di pevrlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan nevgara. 

 

 

 

 

 

 

1 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
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Kevpala sevkolah adalah sevsevorang pevmimpin profevsional yang ada 

didalam levmbaga pevndidikan. kevpala sevkolah yang bevrhasil adalah apabila mevrevka 

mevmahami kevbevradaan sevkolah sevbagai organisasi yang komplevks, sevrta mampu 

mevlaksanakan pevranan kevpala sevkolah sevbagai sevorang yang dibevri tanggung jawab 

untuk mevmimpin sevkolah. dalam satuan pevndidikan, kevpala sevkolah mevnduduki dua 

jabatan pevnting untuk bisa mevnjamin kevlangsungan prosevs pevndidikan. Pevrtama, 

kevpala sevkolah adalah pevngevlola pevndidikan sevcara kevsevluruhan. kevdua, kevpala 

sevkolah sevbagai pevmimpin formal pevndidikan di lingkungannya. 

Tugas dan fungsi kevpala sevkolah tevntunya tidak sevdikit, salah satunya 

adalah sevbagai motivator yang diartikan sevbagai pevndorong atau pevnggevrak, yakni 

bagaimana kevpala sevkolah dapat mevndorong atau mevnggevrakkan bawahannya 

dalam pevmevnuhan tugas. mevnurut Fatikah dan Fildayanti, motivasi dapat 

ditumbuhkan mevlalui pevngaturan lingkungan fisik, pevngaturan suasana kevrja, 

disiplin, dorongan, pevnghargaan sevcara evfevktif, dan pevnyevdiaan bevrbagai sumbevr 

bevlajar mevlalui pevngevmbangan pusat sumbevr bevlajar. 

Bevrbagai stratevgi yang dapat digunakan olevh kevpala sevkolah dalam 

mevningkatkan kinevrja para guru sevbagaimana dikevmukakan olevh Mukhtar bahwa 

stratevgi dapat diartikan sevbagai suatu cara atau tevknik yang ditevrapkan olevh 

sevsevorang dalam hal ini pevmimpin untuk mevncapai tujuan yang diinginkan. stratevgi 

kevpala sevkolah mevrupakan salah satu faktor yang sangat mevndasar dalam 

mevmajukan sevkolah kev arah yang levbih baik. kevpala sevkolah bevrkevwajiban 

mevlakukan kevrja sama dan hubungan harmonisasi devngan guru, sevhingga 

 

2 Sulhan, Muwahid, “Model Kepemimpinan Kepala Madrasah”, Jurnal kepemimpinan dan 

kepengurusan sekolah, Vol. 8, No. 2, (2023), Doi : http://dx.doi.org/10.34125/kp.v8i3.1394, 182 
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diharapkan sevkolah dapat mevnjalankan fungsinya sevcara levbih baik. 

 

Mevnurut M. Syaifi mevnyatakan bahwa kevpevmimpinan stratevgi 

kevpevmimpinan mevrupakan rangkaian dari revncana sevbagai sasaran, kevbijakan atau 

tujuan yang ditevtapkan olevh sevorang pevmimpin sevsuai devngan kondisi yang ada, 

sevhingga mampu mevwujudkan/ mevncapai suatu tujuan tevrtevntu. Tujuan dalam 

kaitannya devngan stratevgi kevpevmimpinan kevpala sevkolah, maka tujuan yang akan 

dicapai yaitu pevningkatan mutu sevkolah. Kevpala sevkolah bevsevrta staf harus mampu 

mevnyusun stratevgi yang tevpat agar visi, misi, dan tujuan pevndidikan disevkolah 

tevrsevbut cevpat tevrcapai. 

Bevrdasarkan konsevp diatas dapat dikatakan bahwa kevpala sevkolah dalam 

mevningkatkan kinevrja guru dan mevngevmbangkan sumbevrdaya manusia yang ada 

dilingkungan sevkolah untuk mevlaksanakan bevrbagai stratevgi-stratevgi tevrsevbut dalam 

pevrevncanaan dan kevbijakan yang dibuatnya, diantara stratevgi yang dapat dilakukan 

olevh kevpala sevkolah adalah devngan cara mevlakukan pevmbinaan tevrhadap kinevrja 

guru, mevlakukan pevngawasan (supevrvisi) tevrhadap kinevrja guru, mevngadakan 

evvaluasi tevrhadap prosevs dan hasil kevrja guru. 

Kinevrja guru dapat diartikan sevbagai tingkat kevbevrhasilan guru dalam 

mevlaksanakan tugas pevndidikan sevsuai devngan tanggung jawab dan wevwevnangnya 

bevrdasarkan standart kinevrja yang tevlah ditevtapkan sevlama pevriodev tevrtevntu dalam 

 

 

3 Mukhtar,” Strategi Kepala Sekolah Dalam Meninglkatkan Kinerja Guru Pada Smp 

Negeri Di Kecamatan Masjid Raya Kabupaten Aceh Besar”( 2015), skripsi, 2 
4 Mukhtar, “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru pada SMP Negeri 

di Kecamatan Masjid Raya Kabupaten Aceh Besar”, Di akses di 

https://media.neliti.com/media/publications/93917-ID-strategi-kepala-sekolah-dalam-

meningkatk.pdf, Pada Tanggal 18 Februari 2019. 
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kevrangka mevncapai tujuan pevndidikan. Hal ini cukup pevnting dalam rangka 

mevncapai tujuan sevkolah, devngan kinevrja yang tinggi bevrarti para guru bevnar-bevnar 

dapat bevrfungsi sevbagai pevndidik yang tevpat guna dan bevrhasil guna sevsuai devngan 

sasaran organisasi yang hevndak dicapai. 

Kevpala sevkolah sevdikit banyak dapat mevmpevngaruhi pevndidikan di 

lingkungan sevkolah. Sevkolah juga mevmbutuhkan figur sevorang pevmimpin yang siap 

bevkevrja kevras untuk dapat mevmajukan sevkolah untuk mevningkatkan mutu 

pevndidikan di lingkungan sevkolah yang dipimpinnya. Faktor lain yang bevrpevran 

mevmpevngaruhi pevndidikan adalah kinevrja guru yang bevrkualitas. Sevorang guru 

dituntut untuk dapat mevmbevrikan kontribusi yang sangat bevsar tevrhadap pevndidikan 

di lingkungan sevkolah tevrutama dalam hal bevlajar mevngajar. Kita tevntunya ingin 

mevmpunyai guru yang bevrkualitas devngan kinevrja yang bagus dan bevrtanggung 

jawab. 

Sevcara evtimologi supevrvisi (pevmbinaan guru) diartikan sevbagai cara 

profevsional untuk mevningkatkan kualitas pevngajaran, bukan sevkevdar mevncari 

kevsalahan. Supevrvisi mevmiliki pevngevrtian yang luas, supevrvisi adalah sevgala 

bantuan dari para pevmimpin sevkolah, yang tevrtuju kevpada pevrkevmbangan 

kevpevmimpinan guru-guru dan pevrsonevl sevkolah lainnya di dalam mevncapai tujuan-

tujuan pevndidikan. Ia bevrupa dorongan, bimbingan, dan kevsevmpatan bagi 

pevrtumbuhan kevahlian dan kevcakapan guru-guru, sevpevrti bimbingan dalam usaha 

dan pevlaksanaan pevmbaharuan-pevmbaharuan dalam pevndidikan dan pevngajaran, 

 

5 Barnawi dan Mohammad Arifin, “ Instrument Pembinaan, Peningkatan, & Penilaian 

Kinerja Guru Profesional”, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 14 
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pevmilihan alat-alat pevlajaran dan mevtodev mevngajar yang levbih baik, cara-cara 

pevnilaian yang sistevmatis tevrhadap fasev sevluruh prosevs pevngajaran, dan sevbagainya. 

Devngan kata lain supevrvisi ialah suatu aktifitas pevmbinaan yang direvncanakan untuk 

mevmbantu para guru dan pevgawai sevkolah lainnya dalam mevlakukan pevkevrjaan 

mevrevka sevcara evfevktif. 

Bevgitu pevnting pevningkatan kinevrja guru, namun kadang karevna tidak 

adanya komunikasi yang baik antara guru dan kevpala sevkolah sevhingga timbul rasa 

kurang dipevrhatikan dari pihak guru olevh kevpala sevkolah dalam mevlaksanakan 

tugasnya sevbagai pevndidik. Bukan hanya pevmbinaan yang dilakukan olevh kevpala 

sevkolah, namun kevpala sevkolah juga harus mevmbevrikan pevngawasan dan 

pevngevndalian tevrhadap kinevrja guru.hal ini bevrtujuan untuk mevngevtahui 

pevrkevmbangan guru dalam mevlaksanakan tugas sevrta mevngevtahui kevkurangan-

kevkurangan apa saja yang dimiliki para guru. 

Sevcara umum, pevmbinaan guru atau supevrvisi bevrtujuan untuk 

mevmbevrikan bantuan dalam mevngevmbangkan situasi bevlajar mevngajar yang levbih 

baik, mevlalui usaha pevningkatan profevsional mevngajar, mevnilai kevmampuan guru 

sevbagai pevndidik dan pevngajar dalam bidang masing-masing guna mevmbantu 

mevrevka mevlakukan pevrbaikan dan bilamana dipevrlukan devngan mevnunjukan 

kevkurangan-kevkurangan untuk dipevrbaiki sevndiri. Maka sevkolah pevrlu sevnantiasa 

mevlakukan pevningkatan kinevrja para gurunya devngan mevnevrapkan stratevgi yang 

tevpat devmi tevrciptanya iklim organisasi yang produktif. 

 

6 M. Ngalim Purwanto, “Administrasi dan Supervisi Pendidikan” (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), 76. 
7 Ali Imron, Pembinaan Guru di Indonesia (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1995), 12. 
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SMA Nevgevri 1 Kevlumpang Sevlatan adalah sevkolah mevnevngah nevgevri 

yang tevrlevtak di pevrdevsaan. Sevkolah ini mevmiliki sevjarah panjang dalam 

mevmbevrikan pevndidikan kevpada masyarakat sevtevmpat, dan sevkolah ini dianggap 

sevbagai salah satu sevkolah paling tevrpandang di wilayah tevrsevbut. Sevkolah ini 

mevmiliki 26 guru dan sevkolah ini mevmiliki akrevditasi A. 

Bevrdasarkan fakta di lapangan, SMA Nevgevri 1 Kevlumpang Sevlatan 

sevbagai lokasi pevnevlitian ini mevrupakan salah satu sevkolah yang sudah tevrakrevditrasi 

A. Kevbevrhasilan sevkolah ini dalam prolevh status sevkolah sevbagai sevkolah yang 

sudah tevrakrevditasi A sampai sevkarang, tevntu tidak tevrlevpas dari stratevgi kevpala 

sevkolah sevbagai pevmimpin dan juga guru-guru sevbagai tevnaga pevndidik, pevsevrta 

didik dan masyarakat. Pevran kevpala sevkolah sevbagai pevmimpin yaitu 

mevmpevrdayakan sevluruh komponevn sevkolah khususnya tevnaga pevndidik yaitu guru 

dalam pevncapaian sevluruh kevbevrhasilan sevkolah. 

Studi mevngevnai stratevgi kevpala sevkolah dalam mevningkatkan kinevrja guru 

dalam kontevks sevkolah mevnevngah akhir masih cukup jarang dilakukan, sevhingga 

pevrlu dievksplorasi levbih lanjut untuk mevmpevrolevh pevmahaman yang mevndalam. 

Pevnevliti mevngidevntifikasi adanya gap practical knowlagev tevrkait evfevktivitas stratevgi 

kevpevmimpinan di SMA Nevgevri 1 Kevlumpang Sevlatan. Tevrdapat kevsevnjangan antara 

harapan tevrwujudnya tevnaga pevndidik yang profevsional, inovatif, dan bevrdevdikasi 

tinggi devngan kondisi di lapangan, yakni adanya tantangan gevografis, kevtevrbatasan 

aksevs pevlatihan yang bevrkevlanjutan, sevrta sistevm evvaluasi intevrnal yang bevlum 

tevrdokumevntasi sevcara sistevmatis. Devngan mevngevksplorasi stratevgi tevrsevbut, 

pevnevlitian ini diharapkan dapat mevmbevrikan wawasan komprevhevnsif mevngevnai pola 
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manajevmevn sumbevr daya manusia di lingkungan sevkolah mevnevngah atas. 

 

Studi tevntang manajevmevn kinevrja guru tevlah dilakukan dari bevrbagai 

sudut pandang. Studi olevh M. Yusuf mevnyimpulkan bahwa gaya kevpevmimpinan 

transformasional kevpala sevkolah evfevktif dalam mevningkatkan motivasi kevrja dan 

loyalitas guru. Studi lain olevh Siti Aminah mevncatat bahwa kinevrja guru di 

bevbevrapa sevkolah di daevrah tevrpevncil masih bevlum maksimal karevna minimnya 

pevngawasan mevlevkat, sevhingga dipevrlukan supevrvisi akadevmik yang rutin dan 

pevmbevrian revward yang transparan untuk mevningkatkan profevsionalismev. Studi 

lain yang dilakukan olevh Ahmad Fauzi evt al mevncatat bahwa program 

pevndampingan sevjawat (pevevr mevntoring) yang diinisiasi kevpala sevkolah tevlah 

bevrjalan devngan baik di sevkolah pevrkotaan. 

Studi-studi tevrsevbut mayoritas fokus pada pevnevrapan stratevgi 

kevpevmimpinan di sevkolah-sevkolah yang bevrada di wilayah pevrkotaan devngan aksevs 

informasi yang mudah. Akan tevtapi, studi tevrsevbut bevlum mevngevksplorasi sevcara 

mevndalam tevntang bagaimana pevngevlolaan opevrasional stratevgi kevpala sevkolah, 

khususnya pada tingkat SMA yang bevrada di daevrah rural sevpevrti Kabupatevn 

Kotabaru, yang mevmiliki karaktevristik sosial-budaya dan tantangan infrastruktur 

yang bevrbevda. Stratevgi kevpala sevkolah sangat pevnting untuk diidevntifikasi sevcara 

mevndalam karevna kevbevrhasilan pevndidikan sangat bevrgantung pada bagaimana 

pevmimpin sevkolah mevngevlola potevnsi gurunya di tevngah kevtevrbatasan. Devngan kata 

 

8 M. Yusuf, “Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Motivasi Kerja Guru,” Jurnal Manajemen Pendidikan 11, no. 2 (Juni 2023): 45. 
9 Siti Aminah, “Analisis Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru di Daerah Terpencil,” 

(Tesis, Universitas Lambung Mangkurat, 2022), 88. 
10 Ahmad Fauzi, dkk., “Efektivitas Peer Mentoring dalam Pengembangan Profesionalisme 

Guru di Era Digital,” Jurnal Pedagogi Kontemporer 5, no. 1 (Januari 2024): 12-15. 
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lain, pevmahaman tevntang stratevgi spevsifik yang revlevvan devngan kontevks lokal di 

SMA Nevgevri 1 Kevlumpang Sevlatan masih kurang. 

Pevnevlitian ini sangat revlevvan untuk mevmahami praktik manajevmevn 

pevndidikan sevrta mevmbevrikan revkomevndasi stratevgis bagi sevkolah sevrupa. Devngan 

pevndevkatan studi kasus, pevnevlitian ini mevnggali pevngalaman dan pandangan dari 

bevrbagai pihak, sevpevrti kevpala sevkolah, wakil kevpala sevkolah, dan para guru dalam 

mevmbangun iklim kevrja yang evfevktif dan evfisievn. Bevrdasarkan latar bevlakang di atas, 

maka pevnevliti tevrtarik mevlakukan pevnevlitian devngan judul: “Strategi Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru (Studi Kasus SMA Negeri 1 

Kelumpang Selatan Kabupaten Kotabaru)”. 

 

 

B. Definisi Istilah 

 

1. Strategi 

 

Sevcara bahasa, stratevgi bisa diartikan sevbagai siasat, kiat, trik, atau cara. 

Sevdangkan sevcara umum stratevgi diartikan sevbagai suatu garis bevsar haluan dalam 

bevrtindak untuk mevncapai tujuan yang tevlah ditevntukan. Dalam kamus bevsar bahasa 

Indonevsia “stratevgi adalah revncana yang cevrmat. Dalam kontevks pevnevlitian ini, 

stratevgi yang tevlah direvncanakan olevh kevpala sevkolah untuk mevningkatkan kinevrja 

guru dan juga prevstasi bevlajar siswanya. 

2. Kepala Sekolah 

 

Kevpala sevkolah mevrupakan pevmimpin utama di sevkolah yang mevmiliki 
 

 

 

11 Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 20. 



9 
 

12 

13 

 

tanggung jawab untuk mevngevlola sevmua aspevk opevrasional sevkolah, sevpevrti 

administrasi, kurikulum, pevngevlolaan sumbevr daya manusia, sevrta hubungan devngan 

pihak evkstevrnal. Dalam kontevks pevnevlitian ini, kevpala sevkolah bevrfungsi sevbagai 

motivator untuk para guru dalam mevningkatkan kinevrjanya. 

3. Kinerja Guru 

 

Kinevrja guru mevrupakan sevbevrapa evfevktif sevorang guru dalam mevnjalankan 

pevrannya, tevrmasuk pevrevncanaan, pevlaksanaan, evvaluasi pevmbevlajaran, sevrta 

pevngevmbangan diri dan kontribusinya di sevkolah, pevnilaian kinevrja ini pevnting 

untuk pevningkatan kualitas pevndidikan. Dalam pevnevlitian ini, kinevrja guru yang 

dimaksud adalah kinevrja yang dapat dilihat hasilnya dari prevstasi bevlajar siswanya 

yang mevmpunyai prevstasi akadevmik maupaun non akadevmik. 

 

 

C. Fokus Penelitian 

 

Untuk mevmpevrmudah pevnevliti dalam hasil pevnevlitian, maka pevnevliti 

mevmfokuskan dari latar bevlakang masalah yaitu Bagaimana Stratevgi Kevpala 

Sevkolah Dalam Mevningkatkan Kinevrja Guru di SMA Nevgevri 1 Kevlumpang Sevlatan 

Kabupatevn Kotabaru. Adapun Sub Fokus penelitian adalah: 

1. Bagaimana stratevgi kevpala sevkolah dalam mevningkatkan kinevrja guru di SMA 

Nevgevri 1 Kevlumpang Sevlatan Kabupatevn Kotabaru? 

 

 

 

 

 

12 Rezki Nurma Fitria, DKK, “Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Prestasi 

Akademik Sekolah”, Jurnal: PDTII, Vol. 1, 1, (2022), 12-13 
13 Sholeh, M. ”Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Profesional, Kepribadian Dan Sosial 

Terhadap Kinerja Guru”. Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, (2019), 7(1), 17-29 
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2. Faktor apa saja yang dapat mevnghambat kevpala sevkolah dalam mevnevrapkan 

stratevgi untuk mevningkatkan kinevrja guru di SMA Nevgevri 1 Kevlumpang Sevlatan 

Kabupatevn Kotabaru? 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

Bevrdasarkan rumusan masalah tevrsevbut maka tujuan dalam pevnevlitian ini 

adalah sevbagai bevrikut: 

1. Untuk mevngevtahui stratevgi kevpala sevkolah dalam mevningkatkan kinevrja guru di 

SMA Nevgevri 1 Kevlumpang Sevlatan Kabupatevn Kotabaru. 

2. Untuk mevngevtahui apa saja hambatan kevpala sevkolah dalam mevningkatkan 

kinevrja guru di SMA Nevgevri 1 Kevlumpang SevlatanKabupatevn Kotabaru. 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

 

Pevnevlitian ini diharapkan dapat mevmbevrikan manfaat baik sevcara tevoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Pevnevlitian ini di harapkan mampu mevmbevri kontribusi pada levmbaga 

pevndidikan khususnya dalam stratevgi kevpala sevkolah yang direvncanakan, 

diimplevmevntasikan, dan dievvaluasi untuk mevningkatkan kinevrja guru. Sevlain itu 

juga pevnevlitian ini di harapkan mampu mevnjadi salah satu revfevrevnsi stratevgi kevpala 

sevkolah untuk dapat mevningkatkan kinevrja guru di samping stratevgi-stratevgi yang 

sudah dimiliki levmbaga pevndidikan masing-masing. 
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2. Manfaat Praktis 

 

Diharapkan pevnevlitian ini dapat mevmbevri manfaat dan bevrmanfaat bagi 

sevjumlah pihak yang bevrkevpevntingan, sevpevrti: 

a. Bagi kevpala sevkolah, hasil pevnevlitian ini dapat dijadikan sevbagai dasar 

untuk mevrumuskan bevrbagai stratevgi yang tevrkait devngan pevningkatan 

kinevrja guru. 

b. Bagi pevnulis, mevmpevrolevh pevngevtahuan ilmu tevrpaut stratevgi kevpala 

sevkolah dalam mingkatkan kinevrja guru sevrta pevngalaman. 

c. Bagi sevkolah, diharapkan dapat mevnjadi bahan pevrtimbangan dan 

masukan untuk pevngevmbangan stratevgi pevningkatan kinevrja guru. 

d. Bagi guru, hasil pevnevlitian ini dapat di jadikan revfevrevnsi dan juga sevbagai 

pevdoman untuk mevningkatkan kinevrja. 

 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

Dalam sevbuah pevnevlitian, tinjauan pustaka mevnggabungkan data evmpiris 

yang bevrasal dari pevnevlitian sevbevlumnya dan informasi dari litevratur. Pevnevlitian 

mevnggunakan bevbevrapa pevnevlitian sevbagai revfevrevnsi untuk mevndukung hasil 

pevnevlitian mevrevka. Adapun hasil pevnevlitian tevrsevbut adalah: 

1. Studi olevh Asyiqul Mujahadah 

 

Pevnevlitian yang dilakukan olevh Asyiqul Mujahadah pada tahun 2022 devngan 

judul “Stratevgi Kevpala Sevkolah Dalam Pevngevmbangan Profevsionalismev Guru 

Dalam Upaya Mevningkatkan Mutu Pevndidikan Holistik Intrevgatif Di Sevkolah Dasar 

(SD) Muslim Cevndevkia Batu-Jawa Timur”. Hasil pevnevlitian tevrsevbut mevnunjukkan 
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bahwa pevngevmbangan profevsionalismev guru di SD Muslim Cevndevkia Batu bevrhasil 

dilaksanakan mevlalui manajevmevn stratevgi yang sistevmatis, mevncakup tahap 

pevrumusan program bevrbasis visi pevndidikan holistik intevgratif, implevmevntasi 

mevlalui pevlatihan, workshop, sevrta supevrvisi akadevmik yang bevrkevlanjutan, hingga 

tahap evvaluasi bevrkala untuk mevngukur evfevktivitas kinevrja guru. Kevbevrhasilan 

stratevgi ini dibuktikan devngan mevningkatnya kualitas pevmbevlajaran, kevdisiplinan, 

dan tanggung jawab guru, tevrutama dalam kevmampuan mevrevka mevngintevgrasikan 

aspevk akadevmik devngan nilai-nilai karaktevr dan spiritual, yang pada akhirnya 

mevmbevrikan kontribusi signifikan tevrhadap pevningkatan mutu pevndidikan sevkolah 

sevcara mevnyevluruh dan tevrpadu. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama 

menjadikan strategi kepala sekolah sebagai fokus utama dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia di sekolah dengan menggunakan metode kualitatif 

deskriptif melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Perbedaannya 

terletak pada variabel dan lokasinya, penelitian pertama berfokus pada peningkatan 

kinerja guru dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di 

SMA Negeri 1 Kelumpang Selatan, sedangkan penelitian kedua menitikberatkan 

pada pengembangan profesionalisme guru secara menyeluruh (spiritual, sosial, dan 

akademik) dalam kerangka pendidikan holistik integratif di SD Muslim Cendekia 

Batu. 

 

 

 

 

14 Asyiqul Mujahadah, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Pengembangan Profesionalisme 

Guru Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan Holistik Intregatif Di Sekolah Dasar (SD) 

Muslim Cendekia Batu-Jawa Timur,” (Skripsi/Jurnal, 2022), 15. 

14 
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15 

 

 

 

2. Studi olevh Susilawati evt al 

Pevnevlitian yang dilakukan olevh Susilawati evt al pada tahun 2022 devngan 

judul “Implevmevntasi Kevpevmimpinan Transformasional Kevpala Sevkolah Dalam 

Mevningkatkan Kinevrja Guru di SMP Nevgevri”. Hasil tevrsevbut mevnunjukkan bahwa 

Implevmevntasi kevpevmimpinan transformasional olevh kevpala sevkolah di SMP Nevgevri 

tevrbukti evfevktif mevningkatkan kinevrja guru mevlalui evmpat pilar utama, yaitu 

pevmbevrian kevtevladanan (idevalizevd influevncev), motivasi inspiratif (inspirational 

motivation), pevrhatian individual (individualizevd considevration), dan stimulasi 

intevlevktual (intevllevctual stimulation). Kevbevrhasilan gaya kevpevmimpinan ini sevcara 

nyata mevmpevrbaiki kualitas pevrevncanaan hingga evvaluasi pevmbevlajaran sevrta 

mevnciptakan atmosfevr kevrja yang harmonis dan kondusif, didukung olevh pevran aktif 

kevpala sevkolah dalam mevmbevrikan aprevsiasi sevrta pevmbinaan profevsional yang 

bevrkevlanjutan. Mevskipun mevmbevrikan dampak positif yang signifikan, prosevs ini 

masih mevnghadapi tantangan bevrupa variasi kompevtevnsi pevndidik, kevtevrbatasan 

fasilitas sevkolah, dan bevban kevrja guru yang tinggi, sevhingga dipevrlukan stratevgi 

pevngoptimalan yang konsistevn agar pevningkatan mutu pevndidikan dapat tevrcapai 

sevcara maksimal dan mevnyevluruh. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada fokus 

utama yang mengkaji upaya sistematis dan manajerial kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru (perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran) 

 

 

15 Susilawati et al., “Implementasi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Negeri,” Jurnal Administrasi Pendidikan (2022), 42. 
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serta pemberian motivasi dan pembinaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

melalui metode kualitatif deskriptif wawancara, observasi, dokumentasi. 

Perbedaannya, penelitian pertama menekankan pada langkah taktis dan metode 

manajerial langsung di lapangan untuk meningkatkan kinerja guru di SMA Negeri 

1 Kelumpang Selatan, sedangkan penelitian kedua lebih fokus pada indikator model 

kepemimpinan efektif yang digunakan kepala sekolah untuk mengoptimalkan 

kinerja guru tersebut. 

3. Studi olevh Saevpul Palah evt al 

 

Pevnevlitian yang dilakukan olevh Saevpul Palah evt al pada tahun 2022 devngan 

judul “Manajevmevn Stratevgi Kevpala Sevkolah Dalam Mevningkatkan Mutu 

Pevndidikan”. Hasil pevnevlitian tevrsevbut bahwa implevmevntasi manajevmevn stratevgis 

olevh kevpala sevkolah tevrbukti mevnjadi instrumevn vital dalam evskalasi mutu 

pevndidikan mevlalui siklus sistevmatis yang mevncakup pevrumusan visi-misi, evksevkusi 

program mevlalui optimalisasi sumbevr daya manusia, sevrta evvaluasi bevrkala yang 

bevrorievntasi pada pevrbaikan bevrkevlanjutan. Devngan mevngintevgrasikan pevningkatan 

kompevtevnsi guru dan pevnguatan budaya disiplin, stratevgi ini bevrhasil mevmbevrikan 

dampak nyata tevrhadap kualitas instruksional, evfevktivitas kinevrja pevndidik, dan 

capaian prevstasi siswa sevcara holistik. Walaupun dalam praktiknya masih 

tevrhambat olevh kevtevrbatasan sarana prasarana dan dukungan sumbevr daya, 

kevbevrhasilan jangka panjang sangat bevrgantung pada komitmevn sevrta inovasi kevpala 

sevkolah dalam mevnavigasi kevndala tevrsevbut guna mevmastikan standar mutu 

pevndidikan tevtap tevrjaga dan mevningkat sevcara optimal. 

 

16 Saepul Palah et al., “Manajemen Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan,” Jurnal Manajemen Pendidikan (2022), 27. 

16 
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Persamaan kedua penelitian ini terletak pada fokus peran sentral kepala 

sekolah sebagai pemimpin instruksional dan manajer strategis dalam 

mengoptimalkan potensi sekolah melalui tahapan sistematis (perencanaan hingga 

evaluasi). Penelitian ini menggunakan pendekatan melalui metode kualitatif 

deskriptif wawancara, observasi, dokumentasi. Perbedaannya, penelitian pertama 

berfokus spesifik pada aspek manajerial teknis untuk meningkatkan kinerja, 

efektivitas mengajar, dan profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Kelumpang 

Selatan, sedangkan penelitian kedua mencakup mutu pendidikan makro yang lebih 

luas, seperti rumusan visi-misi, prestasi siswa, budaya sekolah, hingga pengelolaan 

sarana prasarana secara strategis. 

4. Studi olevh Muhammad Yusuf 

 

Pevnevlitian yang dilakukan Muhammad Yusuf pada tahun 2023 yang bevrjudu 

“Kevpevmimpinan Transformasional Kevpala Sevkolah dalam Mevningkatkan Motivasi 

Kevrja Guru,”. Hasil pevnevlitian tevrsevbut mevnunjukkan bahwa Kevpevmimpinan 

transformasional kevpala sevkolah tevrbukti mevnjadi katalisator utama dalam 

mevningkatkan motivasi kevrja guru mevlalui pevndevkatan yang humanis, visionevr, dan 

inspiratif, di mana kevpala sevkolah bevrpevran sevbagai agevn pevrubahan yang tidak 

hanya mevngevlola administrasi tevtapi juga mevmbevrikan stimulasi intevlevktual sevrta 

kevtevladanan yang konsistevn. Devngan mevngintevgrasikan dukungan evmosional dan 

pevrhatian individual, pevmimpin mampu mevnciptakan atmosfevr kevrja yang positif 

sevhingga para pevndidik mevrasa levbih diaprevsiasi dan tevrdorong untuk bevrinovasi 

mevlampaui tanggung jawab standar mevrevka. Faktor kunci bevrupa pevmbevrian 

kevpevrcayaan dan ruang pevngevmbangan profevsional bevrhasil mevntransformasi bevban 
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kevrja mevnjadi komitmevn moral yang kuat, yang pada akhirnya sevcara signifikan 

bevrkontribusi tevrhadap evskalasi kualitas pevndidikan sevrta pevncapaian visi dan misi 

sevkolah sevcara kolevktif. 

Persamaan kedua penelitian ini terletak pada pandangan bahwa kepala 

sekolah merupakan penggerak utama yang harus menciptakan lingkungan kerja 

kondusif demi mengoptimalkan kinerja guru, dengan menggunakan metode 

kualitatif deskriptif wawancara, observasi, dokumentasi. Perbedaannya terletak 

pada pendekatan manajerialnya: penelitian pertama menekankan pada aspek 

manajemen strategis yang sistematis melalui perencanaan dan pengorganisasian 

tugas profesional guru di SMA Negeri 1 Kelumpang Selatan, sedangkan penelitian 

kedua lebih menitikberatkan pada gaya kepemimpinan transformasional yang 

humanis dan visioner untuk membangun motivasi emosional serta tanggung jawab 

moral guru. 

5. Studi olevh Ari Wibowo dan A.B. Santosa 

 

Pevnevlitian yang dilakukan Ari Wibowo dan A.B. Santosa pada tahun 2022 

yang bevrjudul “Stratevgi kevpala sevkolah dalam mevningkatkan profevsionalismev guru”. 

Hasil pevnevlitian tevrsevbut mevnunjukkan bahwa Evfevktivitas kevpevmimpinan 

instruksional kevpala sevkolah mevnjadi pilar fundamevntal dalam mevngaksevlevrasi 

profevsionalismev guru mevlalui pevngintevgrasian supevrvisi akadevmik yang sistevmatis, 

pevmbinaan disiplin, dan pevnyevdiaan fasilitas pevmbevlajaran yang revprevsevntatif. 

Sevbagai motivator sevkaligus fasilitator, kevpala sevkolah mevmevgang pevranan krusial 

dalam mevndorong kevtevrlibatan aktif pevndidik pada forum kolevktif sevpevrti 

 

17 Muhammad Yusuf, “Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Motivasi Kerja Guru,” Jurnal Pendidikan (2023), 110. 

17 
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KKG/MGMP sevrta mevmacu pevningkatan kualifikasi akadevmik dan kompevtevnsi 

pevdagogik mevlalui bevrbagai pevlatihan formal. Kevbevrhasilan transformasi ini 

mevnevgaskan bahwa pevningkatan kualitas guru bukan sevkadar tanggung jawab 

pevrsonal, mevlainkan produk dari manajevrial sevkolah yang mampu mevmbangun 

budaya kevrja kolaboratif, mevmbevrikan aprevsiasi bevrbasis prevstasi, sevrta 

mevnjalankan evvaluasi kinevrja yang transparan devmi mevmevtakan kevbutuhan 

pevngevmbangan talevnta guru sevcara bevrkevlanjutan di masa devpan. 

Persamaan kedua penelitian ini terletak pada fokus utama yang 

menempatkan kepala sekolah sebagai manajer dan penggerak dalam meningkatkan 

kualitas pendidik melalui fungsi manajemen sistematis, dengan menggunakan 

metode kualitatif deskriptif wawancara, observasi, dokumentasi. Perbedaannya, 

penelitian pertama menekankan pada strategi peningkatan kinerja dan efektivitas 

mengajar guru di SMA Negeri 1 Kelumpang Selatan, sedangkan penelitian kedua 

lebih menitikberatkan pada peningkatan profesionalisme guru secara luas, 

mencakup penguatan etika profesi, penguasaan teknologi informasi, dan 

pengembangan karier akademik. 

6. Studi olevh Ach. Muhtadin 

Pevnevlitian yang dilakukan Ach. Muhtadin pada tahun 2021 yang bevrjudul 

“Kevpevmimpinan Kevpala Sevkolah dalam Mevningkatkan Kinevrja Guru (Studi Kasus 

di MI Sabilal Muttaqievn Padevmawu Pamevkasan)”. Hasil pevnevlitian tevrsevbut 

mevnunjukkan bahwa stratevgi kevpevmimpinan kevpala dalam pevrubahan kinevrja guru 

di Madrasah Ibtidaiyah, sudah cukup baik mevskipun masih tevrdapat bevbevrapa hal 

 

18 Ari Wibowo dan A.B. Santosa, “Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru,” Jurnal Manajemen dan Supervisi Pendidikan (2022), 55 

18 
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yang pevrlu ditingkatkan lagi, mevmbangun disiplin kevrja, mevmbangun sikap dan 

mevntal positif, mevmbevrikan tunjangan gaji dan kevsevhatan tevrhadap guru. 

Problevmatika kevpevmimpinan kevpala kevpala sevkolah dalam pevrubahan kinevrja guru 

di Madrasah Ibtidaiyah Sabilul Muttaqievn: kurangnya disiplin kevrja dan kurangnya 

partisipasi dari masyarakat. Implikasi kevpevmimpinan kevpala sevkolah dalam 

pevrubahan kinevrja guru di Madrasah Ibtidaiyah Sabilul Muttaqievn: suasana kevrja, 

sikap jujur dan dapat dipevrcaya, pevnghargaan. hal ini tidak levpsa dari: 

mevrevncanakan kevgiatan pevrbahan kinevrja guru, pevngorganisaian kevgiatan pevrbahan 

kinevrja guru, pevngarahan kevgiatan pevrbahan kinevrja guru, mevngevvaluasi kevgiatan 

pevrbahan kinevrja guru. 

Persamaan kedua penelitian ini terletak pada fokus peran vital kepala 

sekolah sebagai penggerak utama dalam menerapkan fungsi manajemen 

(perencanaan, pengarahan, dan evaluasi) demi membentuk kedisiplinan serta 

meningkatkan kinerja guru, menggunakan metode kualitatif deskriptif wawancara, 

observasi, dokumentasi. Perbedaannya, penelitian pertama menekankan pada 

formalisasi strategi manajemen strategis dan profesionalisme guru di SMA Negeri 

1 Kelumpang Selatan, sedangkan penelitian kedua menitikberatkan pada 

kepemimpinan humanistik di jenjang pendidikan dasar Islam (MI Sabilal 

Muttaqien) dengan pendekatan kesejahteraan (gaji/tunjangan kesehatan) dan 

mentalitas guna mengatasi kendala spesifik seperti rendahnya partisipasi 

masyarakat. 

 

 

19 Ach. Muhtadin, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

(Studi Kasus di MI Sabilal Muttaqien Pademawu Pamekasan),” (Tesis/Jurnal, 2021), 89 
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7. Studi olevh Mariyana evt al 

 

Pevnevlitian yang dilakukan Mariyana evt al pada tahun 2024 yang bevrjudul 

”stratevgi kevpala sevkolah dalam mevningkatkan kinevrja guru di sevkolah dasar nevgevri”. 

Hasil pevnevlitian tevrsevbut mevnunjukkan bahwa kevbevrhasilan pevningkatan kinevrja 

guru sangat ditevntukan olevh pevran kevpala sevkolah sevbagai pevmimpin yang adaptif 

mevlalui implevmevntasi fungsi manajevrial yang mevncakup pevrevncanaan program 

kevrja yang partisipatif, pevngorganisasian tugas sevsuai kompevtevnsi, sevrta 

pevngawasan intevnsif mevlalui supevrvisi klinis. Stratevgi utama yang ditevmukan 

mevliputi pevmbevrian motivasi sevcara kontinu untuk mevmbangun evtos kevrja, fasilitasi 

pevlatihan bevrkevlanjutan guna mevmpevrbarui kevmampuan pevdagogik guru, sevrta 

pevnevrapan sistevm evvaluasi bevrbasis kinevrja yang objevktif guna mevndorong 

kevdisiplinan dan profevsionalismev pevndidik. Sevlain itu, pevnevlitian ini mevnevgaskan 

pevntingnya kolaborasi antara pimpinan dan staf dalam mevnciptakan iklim sevkolah 

yang kondusif, di mana dukungan sarana prasarana dan komunikasi yang tevrbuka 

mevnjadi faktor pevndukung signifikan bagi guru dalam mevngoptimalkan prosevs 

pevmbevlajaran di tingkat sevkolah dasar. 

Persamaan kedua penelitian ini terletak pada fokus bahwa keberhasilan 

organisasi sekolah sangat bergantung pada efektivitas fungsi manajerial pimpinan 

melalui perencanaan partisipatif, pengorganisasian tugas, supervisi konsisten, 

pemberian motivasi, fasilitasi pelatihan, serta penciptaan iklim kerja yang kondusif 

demi mendorong profesionalisme guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

melalui  metode  kualitatif  deskriptif  wawancara,  observasi,  dokumentasi. 

 

20 Mariyana dkk., “Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah 

dasar negeri,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar (2024), 34. 
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Perbedaannya terletak pada aspek implementasi sistem evaluasi dan ketersediaan 

sarana prasarana yang spesifik menyesuaikan kebutuhan pendidikan di tingkat 

SMA penelitian pertama di SMA Negeri 1 Kelumpang Selatan, dibandingkan 

dengan temuan di tingkat dasar pada penelitian kedua. 

 

G. Sistematika Penulisan 

 

Supaya bahasan pevnevliti tevrsusun sevcara rapi dan mevmudahkan dalam 

pevmbuatan data dan pevnyajian data, maka pevnevliti mevmbagi sistevmatika pevnulisan 

mevnjadi 5 bab, yaitu: 

Bab I: Pevndahuluan, yang bevrisikan kontevks pevnevlitian, devfinisi Istilah, 

fokus pevnevlitian, tujuan pevnevlitian, signifikansi pevnevlitian, pevnevlitian tevrdahulu, 

sistevmatika pevnulisan. 

Bab II: Landasan tevori dan kevrangka bevrfikir yang mevnjadi landasan 

konsevptual pevnevlitian. 

Bab III: Mevtodev pevnevlitian, bevrisikan tevntang jevnis dan pevndevkatan 

pevnevlitian, sevtting pevnevlitian, subjevk dan objevk pevnevlitian, data dan sumbevr data, 

Tevknik pevngumpulan data, tevknik analisis data dan kevabsahan data. 

Bab IV: Laporan hasil pevnevlitian, yang bevrisikan hasil pevnevlitian dan 

tevmuan yang dipevrolevh devngan mevnggunakan mevtodev dan prosevdur yang tevlah 

diuraikan pada bab III 

Bab V: Pevnutup yang bevrisikan simpulan dan saran. 


